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Abstract: The Effect Of The Bibliotherapy “Teruslah Semangat Nadi” On The Stress Of Hospitalization Of
Pre-Operative Children At Rsud Dr. H. Abdul Moeloek Lampung Province In 2020. UNICEF of 2012, a
percentage of children underwent an 84% hospitalization. RISKESDAS (2013) was shown that 2.8% to 82,666
children in Indonesia. If the individual cannot manage the stressor properly, it will have a negative impact on his
psychological well-being. Psychological support is needed so that children are not stressed, one of which is
bibliotherapy, children can be distracted from the contents and the meaning of the story. Therefore, researchers use
story book is a similarity between the child in hospital with the contents of the story so the children easly understand
the contents of the story. The title of this book is “Teruslah Semangat Nadi”. The effect of bibliotherapy "Teruslah
Semangat Nadi” on the stress of hospitalization of pre-operative children at RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Lampung
Province in 2020. Quasi-experimental research design with One Group Pretest Posttest research design. This type of
quantitative research with non random sampling techniques and accidental sampling. The sample is at least 6 years
old as many as 30 respondents. The statistical test used the dependen t-test. The results of statistical test using
dependent t-test obtained p-value of (0<0.05). There is a show the effects of the bibliotherapy "Teruslah Semangat
Nadi" on the stress of hospitalization of pre-operative children at RSUD Dr. H. Abdoel Moeloek Lampung Province
of 2020. According to this study, a bibliotherapy could be applied to the care of children in hospitals.

Keywords: Pre-Operative Children, Bibliotherapy, Stress Hospitalization

Abstrak: Pengaruh Biblioterapi “Teruslah Semangat Nadi” Terhadap Stres Hospitalisasi Anak Pra Operasi
Di Rs Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2020. UNICEF tahun 2012, presentase anak yang menjalani
hospitalisasi sebesar 84%. RISKESDAS (2013) data anak yang menjalani rawat inap sebesar 2.8 % dari total 82.666
anak di Indonesia. Apabila individu tidak dapat mengelola stressor dengan baik, maka akan berdampak buruk terhadap
psikologis anak hingga beranjak dewasa. Perlu adanya dukungan psikologis agar anak tidak mengalami stres
hospitalisasi, salah satunya yaitu biblioterapi sehingga anak dapat terdistraksi dari tokoh atau cerita yang dibaca. Agar
adanya kemiripan antara kondisi anak dengan isi dan makna yang terkandung di dalamnya, peneliti menggunakan
buku cerita dimana ada kemiripan antara anak hospitalisasi dengan isi cerita agar anak mudah memahami isi cerita,
buku ini berjudul “Teruslah Semangat Nadi”. Pengaruh biblioterapi “Teruslah Semangat Nadi” terhadap tingkat stres
hospitalisasi anak pra operasi di Ruang Bedah Anak RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung tahun 2020.
Desain penelitian quasi experiment dengan rancangan penelitian One Group Pretest Posttest. Jenis penelitian
kuantitatif dengan teknik non random sampling dan pendekatan accidental sampling. Sampel penelitian ini yaitu anak
berusia minimal 5 tahun sebanyak 30 responden. Uji statistika dengan uji t-test dependen. Didapat p-value 0.000
(0<<0.05). terdapat pengaruh biblioterapi “Teruslah Semangat Nadi” terhadap stres hospitalisasi anak pra operasi di
RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2020. Maka dari itu, biblioterapi dapat diterapkan dalam
tindakan keperawatan anak di rumah sakit

Kata Kunci : Anak Pra Operasi, Biblioterapi, Stres Hospitalisasi



PENDAHULUAN

Hospitalisasi merupakan kondisi
yang mengharuskan anak menjalani
terapi dan perawatan di rumah sakit
karena alasan yang bersifat berencana
maupun dalam kondisi darurat (Mendri
& Prayogi, 2012). Pengalaman hospita-
lisasi dapat mengganggu psikologi anak
dan bertambah apabila anak tidak dapat
beradaptasi dengan lingkungan barunya.
(Supartini, 2014).

UNICEF tahun 2012, presentase
anak yang menjalani hospitalisasi sebesar
84%. Hasil survey Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) pada tahun 2013
didapatkan data sebesar 2.8 % dari total
82.666 anak di Indonesia menjalani
hospitalisasi (Dayani, dkk, 2015).

Anak usia 3-6 tahun sebanyak
79% menangis, tidak mau berpisah
dengan orang tua atau walinya, dan
menghindar ketika akan dilakukan
tindakan perawatan selama proses
hospitalisasi (Wowiling, 2014). Dampak
hospitalisasi dari 31 anak di Ruang
Anggrek RSUD Gambiran Kediri,
terdapat 13 anak (42%) mengalami stres
berat, stres sedang dan sangat berat
masing-masing sebanyak 9 anak (29%)
dan tidak satupun anak mengalami stres
ringan (Aizah dan Wati, 2014).

Sebagian besar anak di RS
Universitas Muhammadiyah Malang
yang dilakukan tindakan invasive berupa
pengambilan darah vena, pemasang-an
infus, dan sebagian kecil injeksi
intrakutan. Tindakan tersebut diberikan
manajemen nyeri dengan spray lidokain
dan didapat-kan hasil hampir separuh
anak mengalami nyeri sedang saat
dilakukan pengambilan darah vena
(llmiasih, 2018). Manajemen nyeri masih
belum cukup pada intervensi ini, hal ini
disebabkan anak tetap nyeri karena stres
dan cemas, kemungkinan lain anak tidak
memahami dan tidak siap dengan
tindakan yang dilakukan (llmiasih,
2019).

Ada Dberbagai terapi untuk
mendukung intervensi  keperawatan

dalam mengurangi stres hospitalisasi
anak sekolah yaitu dengan memberikan
alat permainan seperti teka-teki, buku
bacaan, alat untuk menggambar, alat
musik seperti harmonika. Dan pada usia
remaja, anak mulai mencurahkan
kreativitas yang dimilikinya, maka alat
permainan yang dapat diberikan adalah
permainan catur, alat untuk menggambar
seperti cat air, kanvas, kertas, majalah
anak-anak atau remaja, dan buku cerita
(Hardjadinata, 2009).

Terapi dengan media buku
disebut biblioterapi. Biblioterapi
merupakan dukungan psikoterapi dengan
bahan bacaan untuk membantu individu
yang mengalami masalah personal
(Suparyo, 2010).

Anak atau remaja memiliki
kecenderungan untuk meng-identifikasi
karakter ~ dalam  cerita, membuat
biblioterapi menjadi sebuah alat yang
memiliki kelebihan untuk membantu
menormalkan kembali perasaan
kehilangan dan memberikan contoh
koping dan kegembiraan (Apriliawati,
2011).

Pre survey pada Maret 2020 di
Kemuning RSUD dr. H. Abdul Moeloek
Provinsi Lampung didapatkan data
kejadian operasi selama 3 bulan terakhir
sebanyak 120 anak dan jumlah anak yang
menangis saat akan dilakukan tindakan
keperawatan, meminta untuk pulang,
sulit untuk tidur, dll. sebesar 80%.

Alasan peneliti menggunakan
biblioterapi  karena  selain  dapat
mengurangi tingkat stres anak yang
dilakukan hospitalisasi, anak dapat
menemukan hobby dalam membaca
buku. Pepatah lama mengatakan “buku
adalah jendela dunia”. Buku cerita pada
penelitian  ini  berjudul  “Teruslah
Semangat Nadi” dibuat oleh peneliti
yang berfokus pada cerita semangat anak
yang menjalani hospitalisasi dan telah
terdaftar HKI dengan nomor
EC00202014528. Sehingga diharapkan
tingkat stres hospitalisasi anak menurun



dan anak akan termotivasi. Penelitian ini
merupakan penelitian tentang pengaruh
biblioterapi “Teruslah Semangat Nadi”
terhadap stres hospitalisasi anak pra
operasi di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek
Provinsi Lampung tahun 2020.

METODE

Desain penelitian quasi
experiment dengan rancangan penelitian
One Group Pretest Posttest. Jenis
penelitian kuantitatif dengan teknik non
random sampling dan pendekatan
accidental sampling. Populasi dalam
penelitian adalah pasien anak pra operasi
di ruang Kemuning RSUD Dr. H. Abdul
Moeloek Provinsi Lampung yang sesuai
dengan kriteria inklusi dengan besar
sampel sebanyak 30 responden. Waktu
pelaksanaan penelitian Maret-April 2020
selama satu bulan. Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner DASS-21 (Depression Anxiety
Stress Scale). Alat yang digunakan yaitu
buku cerita bergambar yang berjudul
“Teruslah Semangat Nadi’.

HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden
Menurut Jenis Kelamin

Variabel Jumlah Persentase
(n) (%)
Laki-laki 23 76,7
Perempuan 7 23,3
Total 30 100

Tabel 2. Karakteristik Responden
Menurut Usia

Variabel Jumlah | Persentase(%)
(n)

6-11 tahun 17 56,7
(anak-anak)
12-16 tahun 12 40,0
(remaja
awal)
17-25 tahun 1 3,33
(remaja
akhir)

Total 30 100

Analisa Univariat

Skor Stres Hospitalisasi Sebelum
Diberikan Intervensi

Tabel 3. Skor Stres Hospitalisasi
Sebelum Diberikan
Biblioterapi “Teruslah
Semangat Nadi”

Pre. | Mean Medi SD Min-

-an Max
st M007 | 11 | 3269 | 4-17

Skor Stres Hospitalisasi Setelah
Diberikan Intervensi

Tabel 4. Skor Stres Hospitalisasi

Responden Setelah
diberikan Biblioterapi
“Teruslah Semangat Nadi”

Medi Min-

Post Mean -an SD Max

el 700 | 800 2771 314




Analisa Bivariat

Perbedaan Rata-Rata Skor Stres Hospitalisasi Pada Anak Pra Operasi Sebelum dan
Sesudah diberikan Biblioterapi “Teruslah Semangat Nadi”

Tabel 5. Perbedaan Skor Rata-Rata Stres Hospitalisasi Sebelum dan Sesudah
Diberikan Biblioterapi “Teruslah Semangat Nadi” di RSUD Dr. H. Abdul
Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2020

biblioterapi “Teruslah
Semangat Nadi”

Variabel Mean | Median | SD Min- p-value Jumiah

Max (n)

Stres hospitalisasi

sebelum diberikan

biblioterapi “Teruslah 10,07 1 3,269 | 4-17

Semangat Nadi”

Stres hospitalisasi 0.000 30

setelah diberikan 7.90 8 2771 | 314




PEMBAHASAN
Analisa Univariat

Stres Hospitalisasi Pada Anak Pra Operasi Sebelum Diberikan Intervensi Biblioterapi “Teruslah
Semangat Nadi”

Diketahui hasil rata-rata skor stres hospitalisasi sebelum diberikan intervensi adalah 10,07 atau dalam
kategori stres sedang dengan standar deviasi (SD) 3,269, dan skor stres hospitalisasi tertinggi adalah 17
(stres sangat berat) dan skor stres hospitalisasi terendah adalah 4 (normal).

Tindakan operasi merupakan tindakan yang dianggap menakutkan bagi anak karena anak
membayangkan kondisi fisik yang dianggap akan berubah, rasa sakit, benda yang digunakan saat operasi,
atau kegagalan saat operasi. Maka dari itu, perlu adanya cara untuk mengatasi ketakutan atau kondisi stres
anak salah satunya dengan memberikan contoh, intevensi, dan penjelasan yang dapat dijadikan sebuah
motivasi.

Menurut peneliti, hasil penelitian pada responden sebelum diberikan intervensi biblioterapi “Teruslah
Semangat Nadi” terhadap stres hospitalisasi dikarenakan rasa sakit, opini sang anak tentang tindakan medis
yang akan ia dapatkan, membayangkan alat-alat yang nantinya akan menimbulkan luka dan bertambahnya
rasa nyeri saat operasi atau setelah operasi, keterbatasan anak dalam beraktivitas, perubahan lingkungan
yang dianggapnya aman menjadi lingkungan tidak dikenal, rasa takut untuk kehilangan, sehingga anak
membutuhkan peran orang tua untuk tetap menjaga dan berada didekatnya dan intervensi non farmakologi
unuk mengurangi stres dan kecemasan pada anak selama proses hospitalisasi. Anak masih belum
terdistraksi dan belum memiliki motivasi sehingga belum memahami kondisi yang dijalani saat ini yang
berakibat pada dampak psikologis yaitu stres pada anak.

Stres yang dialami anak saat mengalami hospitalisasi atau kondisi anak dengan rencana operasi
sejalan dengan pendapat Hidayat (2000) bahwa stres yang dialami oleh anak dan keluarga dapat disebabkan
oleh perubahan lingkungan yang menurutnya aman seperti di rumah ke lingkungan yang dianggap asing,
kehilangan kendali atas tubuhnya, ancaman dari penyakit, dan persepsi yang tidak menyenangka tentang
rumah sakit karena pengalaman dirawat sebelumnya ataupun pengalaman orang lain.

Menurut Wong (2008), stres dapat dipengaruhi oleh pengalaman individu untuk dapat dijadikan suatu
pembelajaran dalam menghadapi suatu masalah. Respon stres akan semakin rendah apabila dibandingkan
dengan seseorang yang baru pertama kali dirawat, dilakukan pembedahan, dan menghadapi masalah
tersebut. Hockenberry & Wilson (2009) bahwa stressor hospitalisasi pada anak yaitu kecemasan karena
perpisahan, kehilangan kontrol (loss of control), dan luka pada tubuh dan sakit atau nyeri.

Stres Hospitalisasi Pada Anak Pra Operasi Sesudah Diberikan Intervensi Biblioterapi “Teruslah
Semangat Nadi”

Hasil rata-rata skor stres hospitalisasi pada anak sesudah diberikan intervensi biblioterapi “Teruslah
Semangat Nadi” adalah 7,90 dengan standar deviasi (SD) adalah 2,771. Skor terendah adalah 3 (normal)
dan skor tertinggi adalah 14 (stres berat). Hal tersebut menunjukkan penurunan tingkat stres pada anak
setelah diberikan intervensi biblioterapi “Teruslah Semangat Nadi”.

Center of the Developing Child, Harvard University menyebutkan bahwa masa depan masyarakat
tergantung pada kemampuannya untuk mendorong perkembangan yang sehat dari generasi berikutnya.
Aktivitas sistem respon yang berkepanjangan pada anak dapat mengganggu perkembangan otak dan sistem
organ lainnya, dan meningkatkan risiko penyakit terkait stres dan gangguan kognitif, hingga memasuki usia
dewasa. Trihantoro (2016) menyatakan bahwa biblioterapi dapat digunakan sebagai pendukung perubahan,
mengurangi, atau menyelesaikan masalah yang dihadapi termasuk stres yang dialami pada anak.

Sejalan dengan pendapat tersebut, terdapat penurunan stres hospitalisasi sesudah dilakukan bibilioterapi
dengan buku cerita yang berjudul “Teruslah Semangat Nadi”. Hal ini disebabkan karena anak
mengidentifikasi dirinya dan terdistraksi oleh cerita tersebut sehingga anak dapat membangun pikiran untuk
mengatasi permasalahan dan memahami bahwa hospitalisasi bukan akhir dari segalanya, petugas kesehatan



dan alat kesehatan bukan hal yang menakutkan dan bukan digunakan untuk menyakiti, dan ia tidak
sendirian dalam kondisi seperti ini. Anak akan memahami cerita tersebut sehingga dapat termotivasi untuk
mengikuti perilaku tokoh dan nilai yang terkandung di dalamnya dan menjadi sebuah persiapan psikologis
dalam menghadapi operasi.

Membaca cerita atau mendongeng merupakan teknik identification dimana anak melahirkan perhatian
dengan karakter utama pada cerita tersebut, kemudian mendalami kemampuan yang digunakan oleh
karakter dalam menghadapi masalahnya. Tahap berikutnya terjadi Chatarsis, dimana responden mulai
memahami perasaan karakter dan mencari kesamaan, anak bisa membebaskan emosi yang terpendam
dibawah kondisi aman (sering berdiskusi atau melakukan tindakan). Dan pada tahan insight anak akan
menyadari bahwa masalahnya dapat diselesaikan (Yudianto & Fitriyah, 2010; McMillen & Pehrsson,
2004).

Analisa Bivariat

Pengaruh Biblioterapi “Teruslah Semangat Nadi” Pada Anak Terhadap Tingkat Stres Hospitalisasi
Saat Pra Operasi

Berdasarkan uji statistik, skor rata-rata stres hospitalisasi responden sebelum dan sesudah diberikan
biblioterapi “Teruslah Semangat Nadi” dengan uji t dependen nilai p-value 0,000 (<o 0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh biblioterapi “Teruslah Semangat Nadi” terhadap stres hospitalisasi
anak pra operasi.

Upaya yang dapat dilakukan untuk membantu menurunkan stres anak dengan memberikan
pemahaman psikologis terhadap tindakan yang akan dilakukan salah satunya yaitu dengan memberikan
biblioterapi. Berdasarkan hasil p-value yang didapatkan dari penelitian ini adalah buku cerita yang
digunakan yang dimana karakter dan situasi cerita berkaitan atau mirip dengan yang dihadapi anak sehingga
anak dapat terdistaksi dan memahami keadaan psikologisnya. Anak membutuhkan suatu contoh yang bisa
didapatkan dari proses mendengar, melihat, dan membaca untuk membantu memberikan gambaran atau
opini yang baik. Buku cerita yang digunakan memiliki gambaran tentang aktivitas yang dapat dilakukan
anak di rumah sakit seperti terapi bermain sehingga anak dapat beraktivitas di rumah sakit, menggambarkan
bahwa prosedur operasi tidak akan menghentikan masa depan, dan anak tidak sendirian dalam menjalani
hospitalisasi. Dengan demikian, opini yang dimiliki sang anak akan mengikuti isi cerita dari buku tersebut.

Aktivitas belajar membaca dan menulis dimulai pada usia 6-7 tahun, dan membaca merupakan tugas
perkembangan anak pada usia sekolah, yaitu sejak usia 6 tahun keatas. Jika dilihat dari karakteristik
responden, semakin tua usia anak, tingkat stres dan keefektifan menghadapi suatu masalah individu akan
semakin konstruktif. Menurut peneliti, adanya hubungan antara antara usia dengan tingkat stres
hospitalisasi setelah diberikan biblioterapi dikarenakan semakin tua usia anak maka kemampuan membaca
akan semakin lancar sehingga kemampuan berfikir dalam menyelesaikan masalah akan berkembang dan
akan lebih mudah untuk memahami kondisi yang dialami. Jenis kelamin tidak mempengaruhi tingkat stres
anak. sejalan dengan Wong (2008) bahwa tingkat perkembangan umur, pengalaman sakit sebelumnya,
perpisahan atau hospitalisasi, terdapatnya suport system atau dukungan dari lingkungan sekitar, keahlian
koping alami ataupun yang didapat dan keseriusan diagnosa penyakit merupakan faktor penyebab
kecemasan anak.

Apriliawati (2011) dengan judul Pengaruh Biblioterapi Terhadap Tingkat Kecemasan Anak Usia
Sekolah yang Menjalani Hospitalisasi di Rumah Sakit Islam Jakarta. Penelitian Apriliawati (2011)
mengggunakan karakteristik responden berupa usia, jenis kelamin, pengalaman dirawat, lama rawat, dan



frekuensi membaca dengan tingkat kecemasan anak. Berbeda pada penelitian ini tidak menggunakan
variabel confounding atau hanya menggunakan kriteria responden berupa usia dan jenis kelamin dan one
group, sehingga tidak diketahui apakah ada pengaruh diluar variabel yang diteliti. Rancangan penelitian
Apriliawati (2011) quasi experimental dengan nonequivalent control group pre test-post test design. Hasil
penelitian ini menunjukkan rata-rata tingkat kecemasan anak yang mendapatkan biblioterapi sebesar 29,27
dan rata-rata tingkat kecemasan anak yang tidak mendapatkan biblioterapi sebesar 36,07. Dari hasil uji t-
dependen menunjukkan terdapat perbedaan bermakna antara tingkat kecemasan setelah diberikan
biblioterapi antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi (p=0,000).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestiawati, dkk (2019) yang berjudul Pengaruh
Biblioterapi Terhadap Stres Hospitalisasi Pada Anak Usia Sekolah di RSUD Panembahan Sinopati Bantul.
Teknik analisa menggunakan uji beda paired sampel t-test. Rata-rata stres hospitalisasi anak sebelum
diberikan biblioterapi adalah 10.50 dan setelah diberikan biblioterapi adalah 6.05, dengan hasil uji bivariat
didapatkan nilai P Value = 0,0000 < a 0,05 yang artinya ada pengaruh biblioterapi terhadap stres
hospitalisasi pada anak usia sekolah di RSUD Panembahan Senopati Bantul. Lestiawati (2019) menyatakan
bahwa kemampuan membaca menjadi salah satu keterampilan terpenting dalam perkembangan kognitif
anak usia sekolah dan menjadi alat paling berharga untuk menyelidiki kemampuan anak. Melalui buku
cerita dengan tema yang menghibur dapat memberikan respon terhadap anak untuk mengamati,
mendengarkan, dan mengimajinasikan apa yang ia tangkap. Bercerita merupakan salah satu cara yang
efektif untuk menurunkan stres pada anak dan penting untuk kesejahteraan mental dan emosional anak
(Hartini & Prasiska, 2015).

Ada pula penelitian Solehah (2018) dengan judul Pengaruh Biblioterapi Terhadap Kualitas Tidur
Anak Hospitalisasi di Ruang Melati RSUD Kota Madiun. Hasil penelitian diketahui bahwa kualitas tidur
baik dengan (50%). Hasil analisa paired T-Test diperoleh nilai signifikansi P Value = 0,0000 < o 0,05 yang
artinya ada pengaruh terapi biblio yang diberikan untuk meningkatkan kualitas tidur anak hospitalisasi di
Ruang Melati RSUD Kota Mediun dengan rekomendasi bahwa pemberian terapi biblio perlu dilakukan
untuk membawa anak ke alam fantasi, caritas sebagai penghantas tidur anak, cerita yang mengandung
hiburan sehingga menimmbulkan rasa tenang dan anak menjadi rileks sehingga dapat meningkatkan
kualitas tidur anak yang menjalani rawat inap dan hendaknya diberi perhatian yang lebih dari orang tua dan
lingkungannya untuk menunjang proses kesembuhan.

KESIMPULAN

Nilai rata-rata stres hospitalisasi sebelum diberikan biblioterapi “Teruslah Semangat Nadi” pada
anak pra operasi di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung adalah 10,07. Nilai rata-rata stres
hospitalisasi sesudah diberikan biblioterapi “Teruslah Semangat Nadi” pada anak pra operasi di RSUD Dr.
H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung adalah 7,90.

Penelitian ini telah menunjukkan adanya pengaruh biblioterapi “Teruslah Semangat Nadi” terhadap
stres hospitalisasi anak dengan perbedaan nilai stres hospitalisasi antara sebelum dan sesudah diberikan
biblioterapi “Teruslah Semangat Nadi” pada anak pra operasi di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi
Lampung, dengan nilai p-value 0,000 (<a 0,05).

SARAN
Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan

Penurunan stres hospitalisasi pada pembelajaran keperawatan anak dapat dilakukan melalui intervensi
biblioterapi

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian biblioterapi dengan buku “Teruslah Semangat Nadi”
dapat melakukan tanpa pihak kedua atau enumorator, menggunakan varibel confounding, menggunakan



kelompok pem-banding atau kelompok kontrol, memfokuskan kelompok usia anak, atau meneliti hubungan
frekuesi membaca dengan tingkat stres pada anak.
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